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Bunraku adalah sandiwara boneka tradisional Jepang yang berkembang pada abad ke-17. Bunraku terdiri atas  tayữ, atau penyanyi dan pembaca cerita, ningyo-tsukai atau dalang, dan pemusik yang memainkan shamisen. Hal yang menarik dalam sandiwara boneka ini adalah semua dialog yang diucapkan oleh tokoh boneka diucapkan oleh tayữ, dalang hanya bertugas menggerakkan boneka supaya boneka tampak hidup. Bentuk dan ukuran boneka juga menjadi daya tarik karena setiap boneka memiliki karakter masing-masing yang berbeda dan digambarkan pada wajah boneka.

Permasalahan penelitian ini adalah bagaimana peran tayữ dan bagaimana karakter  tokoh boneka dalam kesenian bunraku. Manfaat penelitian ini adalah agar dapat menambah pengetahuan penulis dan mahasiswa prodi Jepang tentang kesenian bunraku sebagai salah satu bentuk budaya Jepang. Obyek data dalam penelitian ini diambil dari sumber data tentang peran tayữ dan karakter boneka dalam kesenian bunraku. Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah studi pustaka, yaitu penulis mengambil data dari sumber tertulis tentang data yang berkaitan dengan peran tayữ dan karakter boneka dalam kesenian bunraku.


Tayữ dalam bunraku adalah tokoh yang mempunyai peran tertinggi, karena tayữ bertugas membacakan cerita dalam bentuk nyanyian yang dimainkan oleh tokoh boneka yang digerakan oleh dalang. Selain itu tayữ juga harus bisa menirukan suara perempuaan, laki-laki, orang tua, muda, dan anak-anak,  serta tayữ juga harus bisa menirukan adegan menangis, tertawa, dan marah-marah, sehingga tayữ harus berlatih secara khusus agar dapat melatih suaranya. Karakter boneka dalam bunraku digambarkan berdasarkan bentuk mata, alis, hidung, mulut, dan raut wajah boneka. Boneka dibagi menjadi dua jenis bentuk laki-laki dan perempuaan. Boneka-boneka tersebut kemudiaan diberi nama dan dibentuk dalam berbagai ekspresi wajah untuk menampilkan bermacam-macam karakter menurut pekerjaan, status sosial, dan umur serta karakter tokoh baik dan tokoh jahat.
